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ABSTRAK

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN
OBJEK WISATA MANGROVE DI DUSUN TANJUNG BATU
(Studi Kasus Tanjung Batu, Sekotong Tengah)

Ernawatit, Drs.H. Abdurrahman, M.M.?, Amin Saleh, S.Sos., M.l.Kom?

!mahasiswa
Zpembimbing Utama
$Pembimbing Pendamping

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah partisipasi
masyarakat dalam pengembangan objekwisata mangrove di Dusun Tanjung Batu,
Sekotong Tengahdanapasajafaktor yang mempengaruhi masyarakat untuk ikut
berpartisipasi dalam pengembanagn objek wisata, serta bagaimana masyarakat
setempatmemasarkanobjekwisata mangrove di DusunTanjung Batu, Sekotong
Tengah.

Jenis penelitian ini ialah penelitian Deskriftif dengan pedekatan kualitatif
informen dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, KepalaDusun (Kadus), BPD
Pokdarwis, Pengunjung.Teknik yang digunakan dalam penelitianini adalah Teknik
pengumpulan data, waancara langkah melakukananalisis data Pengumpulan Data,
Reduksi Data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa partisipasi masyarakat sangat berpengaruh
dalam meningkatkan wisata mangrove Tanjung Batu, Sekotong Tengah. Partisipasi
masyarkat dan cara pengelolaan wisata yang dapat mendukung kenyamanan
penggunjung dan pasilitas yang di butuhkan danmembawa banyak dampak yang
signifikan (nyata) terhadapmeningkatnyawisatawandari hari ke hari danbulan ke
bulanterbuktidengan data pengunjungdaribulan Februari 2019 samapi bulan Juni
2020,tentu saja dari meningkatnya pengunjung di wisata mangrove tidak terlepas
dari setiap pengurusuntukmemperomosikanwisata mangrove ini pengelola wisata
mempomosikan wisatamelaui media sosial, dan secara langsung,

Kata Kunci : partisipasi masyarakat, pengembangan objek wisata.
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ABSTRACT

COMMUNITY PARTICIPATION IN MANGROVE TOURISM OBJECT
DEVELOPMENT OF TANJUNG BATU, SEKOTONG

Ernawatit, Drs.H. Abdurrahman, M.M.?, Amin Saleh, S.Sos., M.l.Kom?

Istudent
’main advisor
3second advisor

This research aims to find out the community participation in Mangrove
tourism objects development and the factors that influence the community to
participate in the development of tourist attractions, as well as how local people
market Mangrove tourism objects in Tanjung Batu Village, Sekotong Tengah.

This research is descriptive research with a qualitative approach; the
information in this study was taken from the Village Head, the Community Head
(Kadus), BPD Pokdarwis, and Visitors. The techniques of data analysis used in this
research are data collection, data reduction, and data collection.

The results showed that community participation was very influential in
increasing mangrove tourism in Tanjung Batu, Sekotong. Community participation
and tourism management methods can support the convenience of visitors and the
facilities needed and have a significant impact on the tourism increase from day to
day and month to month; the evidence appears from the visitor data from February
2019 to June 2020. Absolutely, the rise in visitors to mangrove tourism is
inseparable from every management to promote mangrove tourism, tourism
managers promote tourism through social media, and directly,

Keywords: community participation, tourism object development.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam melaksanakan tujuan pengembangan objek wisata, maka segala
harus di kembangkan, seperti potensi manusia berupa penduduk yang harus di
tingkatkan pengetahuan dan keterampilannya sehingga mampu menggali,
mengembangkan dan memanfaatkan potensi alam secara maksimal, dan
tercapinya pelaksanaan program pembangunan objek wisata.

Partisipasi masyarakat merupakan salah satu bagian proses dari
pembangunan desa. Dalam hal, keterlibatan pemerintah desa sangat penting
untuk mendorong dan membangkitkan keasadaran untuk berpartisipasi dalam
pelaksanaan pengembanganobjek wisata. Partisipasi masyarakat dalam
pengembanganobjek wisata sangat di perlukan, sehingga masyarakat pun
menjadi peduli terhadap pengembangan objek wisata yang ada. Masyarakat
akan berperan aktif dalam kegiatan pengembangan objek wisata tersebut,
karena mereka merasa bertanggung jawab atas pengembangan objek wisata
yang akan di laksanakan.

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata antara lain,
partisipasi dalam bentuk ide atau pikiran, partisipasi dalam bentuk tenaga,
partisipasi dalam bentukmateri dan partisipasi dalam mengevaluasi hasil

pengembangan. Adapun faktor - faktor yang mempengaruhi partisipasi



masyarakat dalam pengembangan objek wisata yaitu faktor internal dan

faktor eksternal.

1. Faktor internal yang terdiri dari kesadaran masyarakat, tingkat pendidikan
masyarakat.

2. Faktor eksternal yang terdiri dari pengarahan pemerintah desa,
kesempatan atau peluang bagi masyarakat dan fasilitas atau peralatan.

Pariwisata merupakan salah satu bidang potensi dalam hal
pembangunan daerah, hal ini di karenakan pariwisata di anggap mampu
memberikan dampak positif sebagai penggerak kegiatan ekonomi
masyarakat. Dampak positif yang paling terasa adalah pariwisata berbeperan
penting sebagai penggerak pertummbuhan ekonomi dan kesejahteraan dalam
hal pembangunan di suatu daerah. Daerah yang memiliki potensi pariwisata
yang dapat menghidupkan kegiatan ekonomi masyarakat sekitar dengan
timbulnya usaha kecil sampai menengah.

Sejak di buka oleh umum pada Bulan November 2019 wisata
Mangerove ini memberikan dampak positif bagi kondisi ekonomi masyarakat
sekitar.

Sekotong merupakan salah satu tujuan wisata di Nusa Tenggara Barat
yang terletak di Kabupaten Lombok Barat. Sekotong sendiri memiliki
beragam potensi wisata. Karna itulah banyak wisatawan lokal atau manca
negara yang berkunjung ke sekotong. Salah satu objek wisata yang sedang
dalam masa pembangunan di sekotong adalah Mangrove.

Wisata Mangrove ini memiliki daya tarik tersendiri bagi pengunjung.



Berikut data banyaknya pengunjung wisata Mangrove Tahun 2019 sampai
sekarang.
Tabel .1.1

Data Banyaknya Pengunjung wisata Mangrove Dusun Tanjung Batu

Sekotong Tengah
Bulan Tahun Pengunjung Jumlah
Wisatawan Wisatawan
Lokal Manca negara
November 2019 3,353 37 Orang 3,390
Desember 2019 3,488,5 29 Orang 3,517,5
Januari 2020 4,774 51 Orang 4,825
Februari 2020 4,340 40 Orang 4,380
Maret 2020 - - -
April 2020 - - -
Mei 2020 - - -
Juni 2020 | 5,538,333 25 Orang 5,563,333

Sumber : kunjungan data wisata di dusun tanjung batu kecamatan sekotong
tengah, 2019-2020

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui jumlah kunjungan wisata
Dusun TanjngBatu Kecamatan Sekotong Tengah pada bulan November
sebanyak 3,390 Pengunjung, pada bulan Desember mengalami kenaikan
sampai 3,157,5 Pengunjung, pada bulan januari juga mengalami kenaikan
sebanyak 4,825 Pengunjung, pada bulan februari mengalami penurunan
sebanyak 4,380 Pengunjung, sedangkan di pada bulan maret sampai mei tidak
ada kunjungan di karnakan adanya pandemic covid 19, sehingga
mengakibatkan wisata harus di tutup untuk menghindari keramain, kemudian

dibuka lagi pada bulan Juni dengan jumlah pengunjung yang cukup

meningkat sebanyab,563,333 pengunjung.



Dari data di atas bisa di simpulkan bahwa setiap bulan mengalami
peningkatan dan penurunan jumlah pengunjung walaupun di bulan Maret
smpaiMei wisata Mangrove tidak beropersi di karenakan adanya pandemi
Covid 19. Pembangunan pariwisata pada suatu wilayah dapat mengurangi
pengangguran dan mengubah pekerjana seseorang. Yang di maksutkan adalah
kemampuan keahlian dalam berbahasa (asing) menjadi penting bagi
penduduk setempat dalam memelih jenis pekerjaan yang dapat di lakukan di
sektor pariwisata.

Di kutip dari Pearce (1983 : 52) Demikian pula dengan harapan akan
pekerjaan yang baik posisinya dalam industry pariwisata menumbuhkan
minat untuk meningkatkan penidikannya. Kesempatan kerja yang tersedian di
sector pariwisata nungkin pula dapat menarik seseorang yang bekerja di
sector ekonomi lain untuk beralih pekerjaan, misalnya dari pertanian ke sector
pariwisata.

Wisata Mangrove merupakan salah satu wisata andalan di Kabupaten
Lombok Barat. Objek wisata ini terletak di Dusun Tanjung Batu, tepatnya di
Desa Sekotong Tengah. Dalam pengembangan wisata Mangrove tidak
terlepas dari masyarakat di sekitar wisata. Partisipasi ini di perlukan pada
setiap pelaksanaan karena masyarakat sekitar merupakan unsur pertama
dalam pengembangan wisata itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “ Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Objek



Wisata Mangrove Di Dusun Tanjung Batu(Studi Kasus Di Dusun
Tanjung Batu, Desa Sekotong Tengah)”.
1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap pengembangan wisata
mangrove di Dusun Tangjung Batu kecamatan Sekotong Tengah

2. Factor-faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat untuk ikut
berpartisipasi dalam pengembagan wisata mangrove di Desa Tanjung Batu
Kecamatan Sekotong Tengah?

3. Bagaman sistem pengelolaan pariwisata mangrove di Dusun Tanjug Batu
Kecamatan Lombok Tengah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkanrumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin di capai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat terhadap penggembangan
wisata mangrove di Dusun Tanjung Batu Kecamatan Sekotong Tengah.

2. Mengetahui factor-faktor apa saja yang mendorong masyarakat untuk ikut
berpartisipasi terhadap pengembangan pariwisata mangrove di Dusun
Tangjung Batu

3. Mengetahui sistem pengelolaan pariwisata mangrove di Dusun Tanjung

Batu Kecamatan Sekotong Tengah



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat menjadi landasan ilmiah dan acuan dalam memperluas

wawasan penulisan

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan
acuanpenelitian bagi mahasiswa Program Studi Administrasi
Bisniskhususnya di bidang penelitian Objek Wisata.

b. Melatih kemampuan penulis untuk melakukan penelitian ilmiah
sekaligus menuangkan hasilnya dalam bentuk tulisannya.

c. Agar dapat menerapkan ilmu yang secara teoritis di peoleh di bangku
perkuliah dan memhubungkannya dengan kenyataan yang ada dalam
masyarakat.

2. Manfaat praktis

a. Manfaat bagi warga Dusun Tanjung Batu, Kecamatan Sekotong
Tengah, diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengelolaan
objek wisata mangrove.

b. Memberikan pemahaman yang di anggap tepat kepada masyarakat
agar memahami peran dan tanggung jawabnya dalam menjaga

kelestarian alam.



2.1 Peneliti Terdahulu

BAB |1

TINJAUAN PUSTKA

Nama, tahun dan | Metode Perbedaan dan Hasil Penelitian
Judul Penelitian Persamaan
Sigit  Nurdyanto, | kualitatif | Dalam penelitian yang Partisipasi
(2015) Partisipasi dilakukanan oleh sigit masyarakat ~ dalam
masyarakat dalam nurdyanto menggunakan | pengembangan desa
pengembangan 6 informan penelitian. wistata de  desa
desa isata (studi Sedangkan di penelitian | bleberan kecamatan
kasusdidesa ini menggunakan 5 pelayen, kabupaten
blebran, kecamatan informan penelitian, gunung Kidul terlihat
Playen, kabupaten selain itu perbedaannya | aktif. Hal ini dapat
gunung kidul) studi kasus, objek dilihat dari adanya
penelitianlokasi keikut sertaan
penelitian dan tahun masyarakat ~ dalam
penelitian yang berbeda. | berbagali kebiatan
pengembangan desa
Persamaan nya yaitu wisata.
Topik penelitian, jenis
Penelitian
Murniati 2008 kualitatif | Dalam penelitian Hasil penelitian
Partsi masyarakat Murniati Menggunakan | menunjukan
dalam Informan Penelitian tidak | bahwa adanya
penembangan desa tentu sedangkan dalam beberapa perbaikan
wisata (studi kasus penelitian ini dari pengelolaan
des wisata di desa menggunakan informan | manajemen tersebut
wirun  kecamatan penelitian yang sudah di | Sehingga
munjulaban tetapkan, selain itu menghambat  keikut
kabupaten perbedaannya berada di | sertaan  masyarakat
sukoharjo) studi kasus dan lokasi dalam ikut
penelitian yang berpartisipasi
digunakan sehingga partisipasi
masyarakat
Persamaan nya yaitu tidakterlalubaik.
Topik penelitian, jenis
Penelitian
Hakkiatul lutpi | kualitatif | Dalam penelitian Dari hasil penelitian
2016 hakkiatul lutpi fariabel menjelaskan  bahwa
Analisis  tingkat yang di gunakan bebeda | tingkat partisipasi
partisipasi dengan penelitian ini, masyarakat ~ dalam
masyarakat dalam tidak menggunakan pengembangan




pengembangan
pantai di
kecamatan
jerowaru

sabjek penelitian, selain
itu lokasi dan waktu
peneliti yang di lakukan
secara berbeda dengan
penbeliti sebelumnbya.

Persamaan nya yaitu
Topik penelitian, jenis
Penelitian

pariwista pantai di
kecamatan jerowaru

masih rendah.
Berdasarkan
observasi dan

keterangan  respon
bawa masyarakat

memang belum
banyak terlibat aktif
dam sektor
pariwisata, hanya

beberapa orang yang
bekerja dalam sektor
pariwisata, seperti
penjual makan dan
minuman pada lokasi
objek wisata pantai,
penyediaan jasa
perahu jukung dan
beberapa masyarakat
yang bekerja sebagai
karyawan pada
hotel/vila yang ada,
tetapi masyarakat
rata-rata bekerja
sebagai petani dan
nelayan.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Partisipasi Masyarakat

Pengertian partisipasi selalu di kaitkan atau bersinonim

dengan peran serta. Menurut R.A Santoso Sastropoetro(1988: 13),

yang mengemukakan bahwa partisipasi adalah keterlibatan mental,

pikiran, moral, perasaan dalam situasi kelompok yang mendorong

untuk mampu memberikan sumbangsih kelompok dalam usaha




untuk mencapai tujuan bersama serta turut bertanggung jawab
terhadap usaha yang bersangkutan.

Sedangkan menurut Mardikanto (2014:200) mengidentifikasi
beragam bentuk kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh setiap
warga masyarakat dapat berupa:

1. Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat.

2. Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok masyarakat

3. Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk
menggerakan patisipasi masyarakat yang lain

4. Menggerakan sumber daya masyarakat

5. Mengambil bagian dalam peroses pengambilan keputusan

6. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakat.

Diatas telah di kemukakan bahwa, kata kunci dari partisipasi
masyarakat dalam pembangunan adalah kesukarelaan (anggota)
masyarakat untuk terlibat dan melibatkan diri dalam kegiatan
pembangunan.

Masyarakat atau yang sering disebut dengan partisipasi
masyarakat adalah sebuah usaha untuk melibatakan masyarakt dalam
mendifinisikan permasalahan dan usaha untuk mencapai pemecahan
masalah. Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa partisipasi
adalah keterlibatan masyarakat dalam upaya untuk merumuskan

suatu masala guna mencari solusi terbaik.



2.2.2 Faktor-Faktor Partisipasi
Di kutip dari Eko Riani ( Aprelia Theresia 2014 : 10 )
tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat dapat di temukan
oleh tiga unsur pokok, yaitu:

1. Adanya kesmpatan yang di berikan kepada masyarakat untuk
berpartisipasi. Adanya kesempatan ini dikarnakan adanya factor
pendorong untuk tumbuhnya kemauan yang pada akhirnya akan
menemukan kemauannya

2. Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi. Kemauan
untuk berpartisipasi ini ditentukan oleh sikap mental yang
dimiliki masyarakat guna membangun atau memperbaiki
kehidupan.

3. Adanya kemampuan masyarakat untuk  berpartisipasi.
Kesempatan yang di sediakan untuk menggerakan partisipasi
masyarakat tidak berarti apabila masyarakat sendiri tidak
memiliki kemampuan untuk berpartisipai.

2.2.3 Bentuk-Bentuk Partisipasi
Di kutip dari skripsi Eko Riyani 2018 (dalam Aprilia
Theresia 2014:11) Bentuk-bntuk partisipasi masyarakat daalm
mengidentifikasi beragam bentuk kegiatan partisipasi yang
dilakukan oleh setiap warga masyarakat dapat berupa:
1. Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat.

2. Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok.
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3. Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk
menggerakan partisipasi masyarakat yang lain.

4. Menggerakan sumber daya masyarakat.

5. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan

6. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan
masyarakat.

Diatas telah dikemukakan bahwa, kata kunci dari
partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah kesukarelaan
(anggota) masyarakat untuk terlibat dan melibatkan diri dalam
kegiatan pembangunan.

2.2.4 Macam-Macam Partisipasi

Ada empat macam partisipasi yaitu :

1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Dalam partisipasi
pengambilan keputusan ini, untuk menumbuhkan partisipasi
maka perlu dibuka sebuah forum yang memungkinkan
masyarakat dialamnya mampu berpartisipasi langsung di dalam
proses pengambilan keputusan.

2. Partisipasi dalam kegiatan. Partisipasi ini dapat di artikan
sebagi pemerataan sumbangsih masyarakat dalam bentuk
tenaga kerja, uang tunai, atau beragam bentuk pengorbanan lain
yang sepadan dengan apa yang akan diterima. Selain itu,

partisipasi dalam kegiatan jugak bisa dilihat pada saat
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memeliharaan proyek ataupun pada program-program yang
telah berhasil diselesaikan.

3. Partisipasi dalam pemantauan evaluasi. Partisipasi ini untuk
mengumpulkan  informasi  yang  berkaitan = dengan
perkembangan kegiatan serta perilaku aparat yang terlebih
dalam proyek atau program yang bersangkutan’

4. Partifasi dalam pemanfaatan hasil. Partispasi yang dimaksut
dalam hal ini adalah partisipasi pemanfaatan hasil proyek atau
program. Manfaat hasil proyek atau peogram ini akan mampu
merangsang kemauan dan kesuksesan masyarakan untuk selalu
berpartisipasi dalam program-program yang akan dilaksanakan
berikutnya.

2.2.5 Pengertian Parawisata

Menurut UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan, pariwisata didefinisikan sebagai berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan
pemerintah daerah.

Di kutip dari Oka. AYoeti (dalam Anindita, 201:522),
pariwisata adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara
sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-
orang dalam suatu negara itu sendiri atau diluar negeri, meliputi

pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk sementara waktu
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mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa
yang dialaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.

Suwantoro (2004) juga menyatakan pariwisata sebagai
proses kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju
tempat lain diluar tempat tinggalnya, dengan dorongan
kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan, baik karena
kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama,
kesehatan maupun kepentingan lain seperti sekedar ingin tahu,
menambah pengalaman ataupun untuk belajar.

Parawisata berkembang dikarnakan adanya gerakan dari
manusia didalammencari suatu yang iya belum ketahui,
menjelajahiwilayah yang baru, mencari perubahan suasana, atau
Untuk memperoleh perjalanan dengan suasana baru.

Menurut Undang-undang Rl Nomer 10 tahun 2009
tentang kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait
dengan prawisata dan bersifat multidimensi serta multidimensi
yang muncul sebagai tujut kebutuhan setiap orang dan Negara
serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesame
wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha.

Sedangkan Yoeti (1996:12) berpendapat bahwa prawisata
adalah suatu kegiatan perjalanan yang di lakukan dalam rangka
menuju suatu tempat wisata yang di lakukan oleh seseorang

ataupun kelompk yang bersifat sementara dengan tujuan untuk
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memuaskan keinginan seperti melihat alam, budaya masyarakat
sekitar, dan bukan untuk melakukan kepentingan lain seperti
berdagang, dan politik dllI.

Disebutkan bahwa pariwisata merupakan suatu kegiatan
perjalanan dari suatu tempat menuju tempat lain yang bersifat
sementara yang biasanya dilakukan oleh perorangan ataupun
secara berkelompok, sebagai usaha untuk mencari kesimplan atau
keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam
dimensi sional, budaya, alam dan ilmu. Dari uraian tersebut dapat
di simpulkan bahwa pariwisata adalah sebuah kegiatan perjalanan
yang di lakukan baik secara individu ataupun kelompk
mengunjungi suatu tempat wisata yang bersipat sementara guna
memuskan keinginannya.

Setiap orang yang melakukan perjalanan memiliki cara
dan alasan yang berbeda, dalam bukunya Pillane menyebutkan
bahwa perjalanan dikatakn sebagai perjalanan wisata apabila
perjalanan tersbut memenuhi 3 persyaratan yaitu:

1. Bersifat sementara

2. Bersifat sukarela dalam artian tidak terjadi karna sebuah
paksaan.

3. Tidak dalam urusan kerja yang sifatnya menghasilkan upah

ataupun bayaran.
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kriteria sebuah perjalanan dikatakan perjalanan wisata
apabila wisata terseut memiliki empat kriteria sebagai berikut:

a. Perjalanan di lakukan dari suatu tempat ketempat lain

b. Dilakukan minimal 24 jam atau lebih. Kecuali lagi
eccuurisonist (kurang dari 24 jam)

c. Uang vyang di belanjakan semata-mata hanya untuk
bersenang-senang, bukan bekerja di kota atau daerah yang
menjadi tujuan wisata

d. Uang yang di belanjakan wisatawan berasal dari uang yang di
bawa dari asal negaranya, bukan di peroleh dari usaha selama
dalam perjalanan wisata yang di lakukan.

Dari sisi kepentingan nasional, Dapertemen Kebudayaan
dan Prawisata Rl (2011:1) menjelaskan bahwa pada dasarnya
pembangunan kepariwisatan ditujukan untuk mencapai tujuan
pokok sebagai berikut:

a. Persatuan dan Kesatuan Bangsa

Prawisata dianggap mampu mampu memberikan perasaan

bangga dan cinta tanah air Indonesia melalui kegiatan
perjalanaan wisata yang dilakukan oleh penduduknya
keseluruhan penjuru negeri. Dampak yang di harapkan,
dengan banyak warganegara yang melakukan kunjungan
wisata ke wilayah-wilayahlain selain tempat tinggalnya

mampu meumbukan rasa persaudaran dan penegrian akan
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kebinekaan sehingga meningkatkan rasa persatuan dan
kesatuan nasional.
. Penghapusan Kemiskinan

Dengan adanya pembangunan prawisata diharapkan
mampu memberikan kesempatan bagiseluruh masyarakat
Indonesia untuk berusaha dan bekerja. Kujungan wisata
kesuatu daerah diharapkan mampu untuk memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi peningkatan kesejahtraan
masyarakat sekitarobjek wisata, baik itu melalui tenaga kerja
yang dibutuhkan dalam objek wisata ataupun melalui
industry-industri di sekitar objek wisata.
Pembangunan Berkelanjutan

Sifat kegiatan prawisata yang pada dasarnya menawarkan
keindahan alam, ke anekaragaman budaya. Sehingga sedikit
sekali sumber daya yang digunakan dalam rangka mendukung
kegiatan ini. Artinya penggunaan sumber daya yang habis
pakai cenderung sangat kecilsehingga jika di lihat dari aspek
keberlanjutan pembangunan akan mudah untuk di kelola
dalam waktu yang relative lama.
. Peningkatan Ekonomi dan Industri

Jika prawisata dikelola dengan baik dan berkelanjutan
diharapkan prawista mampu memberikan kesempatan bagi

tumbuhnya ekonomi di daerah sekitar objek wisata.
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Penggunaan bahan dan produk lokal dalam peruses pelayanan
di bidang prawisata akan memberikan kesempatan kepasa
industry lokal umtuk berperan dalam upaya penyedian barang
da jasa.
e. Pengembangan Teknologi
Dengan semakin kompleksnyaserta tingginya tingkat
persaiangan dalam mendatangkan wisata kesuatu destinasi,
kebutuhan akan teknologi industry akan mendorong destinasi,
kebutuhan akan teknologi tinggi khususnya teknologi industri
akan mendorong destinasi  prawisata pengembangan
kempampuan penerapan teknologi. sehingga pada akhirnya di
daerah tersebut akan terjadi pembangunan teknologi maju dan
tepat guna yang mampu memberikan dukungan bagi
terciptanya kegiatan ekonomi yang lain. Dengan demikian
pembangunan keprawisataan akan memberikan manfaat bagi
masyarakat dan pemerintah di berbagai daerah yang lebih luas
dan bersifat fundamental. Kepariwisataan menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari pembngunan suatu daerah dan
terintegrasi dalam kerangka peningkatan kesejahtraan
masyarakat setempat.
2.2.6 Pengembangan Wisata
Menurut undang-undang republik Indonesia nomor 18

tahun 2002 pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan
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teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan
fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
telah ada atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangan secara
umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan
(evaluasi) dan perubahan secara bertahap.

Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan
baik formal maumun non formal yang dilaksanakan secara sadar,
berencana, terarah, teratur dan bertanggungjawab dalam rangka
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, mengembangkan
suatu dasar keperibadian yang seimbang, utuh, selaras,
pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta
kemampuan-kemampuan, sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk
menambah,  meningkatkan, mengembangkan diri  kearah
tercapainya martabat, mutu, dan kemampuan manusiawi yang
optimal serta pribadi mandiri (Wiryokusumo,2011).

Berdasarkan pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa
pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara
sadar, terencana, terarah untuk membuat atau memperbaiki,
sehingga menjadi produk yang semakin bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk menciptakan mutu
yang lebih baik.

Pengembangan pariwisata memiliki tiga fungsi yaitu:
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1. Meningkatkan ekonomi.

2. Memelihara keperibadian bangsa dan kelestarian fungsi dan
mutu lingkungan hidup.

3. Memupuk rasa cinta tanah air dan bangsa. Untuk menjalankan
fungsi tersebut maka diperlukan pengembangan objek wisata
dan daya tarik wisata, meningkatkan dan mengembangkan
promosi dan pemasaran, serta meningkatkan pendidikan dan
pelatihan kepariwisataan.

Dalam pengembangan pariwisata perlu ditingkatkan
langkah-langkah yang terarah dan terpadu terutama mengenai
pendidikan tenaga-tenaga kerja dan perencanaan pengembangan
fisik. Kedua hal tersebut hendaknya saling terkait sehingga
pengembangan tersebut menjadi realistis dan proporsional.

pengelolaan pariwisata dapat berperan penting untuk
mengelola fungsi-fungsi berikut:

a. Perlindungan terhadap sumber daya alam dan lingkungan

Umumnya pengembangan kawasan wisata akan diikuti oleh

degradasi sumber daya yang diakibatkan oleh pertumbuhan dan
pengembangan industri pariwisata yang ekstensif dan tidak
terkendali, serta cepatnya pertumbuhan penduduk di kawasan
tersebut sebagai konsekuensi logis dari kesempatan berusaha

yang ditimbulkanya. Pariwisata jika dikelola dengan baik,
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mampu menyediakan solusi ekonomi untuk proteksi sumber
daya alam dan lingkungan.
Keberlanjutan ekonomi

Kecendrungan industrialisasi dan perkembangan ekonomi
global akan mengarah kepada kesalingtergantungan pada
produk impor yang menguras devisa negara. Pengembangan
pariwisata menjadi salah satu solusi masalah tersebut dengan
menyediakan produk ekspor yang tidak lari kemana-mana,
sebagai sumber devisa. Pengembangan pariwisata juga
menyediakan keuntungan ekonomi bagi lapisan masyarakat
bawah yang umumnya berada di kawasan pedesaan sehingga
diharapkan mampu menciptakan pendistribusian pendapatan
dan sumber daya ekonomi yang lebih baik.
Peningkatan integritas budaya

Aspek ekologi dalam pariwisata menyiratkan sebuah
hubungan timbal balik antara wisatawan dan komunitas lokal
yang melibatkan dialog budaya berdasarkan penghormatan
terhadap eksistensi dan integritas masing-masing.
Nilai kependidikan dan pembelajaran

Keberlanjutan dan kelestarian sebuah kawasan wisata
tergantung kepada bagaimana membangkitkan pemahaman dan

kepedulian semua pemangku kepentingan terhadap pentingnya
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konstribusi, eksistensi, dan perlindungan terhadap sumber daya
pendukung pariwisata.

Pengembangan objek wisata ini menjadi sangat penting
artinya terutama pada era otonomi daerah yang berguna sebagai
percepatan perekonomian di suatu daerah. Suatu objek wisata yang
akan dikembangkan wajib dikaji oleh para pakar secara
multidisipliner, terpadu dan lintas sektoral. Hal ini dilakukan untuk
mencegah  pengembangan  obyek  wisata yang hanya
menitikberatkan pada eksploitasi keindahan dan keuntungan
semata, tanpa mempertimbangkan dampak negatif dari hasil
pengembangan tersebut. Pengembangan obyek wisata yang
berwawasan lingkungan merupakan wisata alternatif sebagai upaya
untuk mengantisipasi menurunnya kepopuleran pariwisata masal.

Berdasarka pengertian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pengembangan adalah sebuah kegiatan dalam rangka
menata dan memajukan suatu objek wisata untuk di kembangkan
menjadi lebih baik dan lebih layak. Pengembangna objek wisata
alam sangat erat kaitannya dengan peningkatan dengan sumber
daya alam dalam konteks pembangunan ekonomi, sehingga sering
melibatka  aspek kawasan hutan, pemerintahdaerah,
aspekmasyarakat, dan pihak sastra di dalam suatu sistemt tata

ruang wilayah.
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Pengembangan sebuah parawisata sebaiknya
memperhatikan ~ prinsip  dasar  pengembangan.  Idealnya
pengembangan suatu pariwisata berlandasan pada 4 prinsip dasar
sebagai berikut pertama adalah keberlangsugan ekologi, yaitu
sebuah pengembangan pariwisata harus mampu menjamin adanya
pemeliharaan dan proteksi sumber-sumber. Kedua,
keberlangsungan kehidupan dan budaya, yaitubahan
pengembangan prawisata harus mampu meningktkan peran
masyarakat dalam penawasan tata kehidupan melalui nilai-nilai
yang telah di ciptakan dan di anut bersama identitas dan
kemandirian. Ketiga, keberlangsungan ekonomi, yaitu bahan
pengembangan prawisata harus menjamin adanya kesempatan bagi
semua piha untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi melalui suatu
kompetisi yang ketat. Keempat, memperbaiki dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat setempat melalui pemberian kesempatan
kepada mereka untuk terlibat dalam  pengembangan
kepariwisataan.

Dalam pengemgan objek wisata alam tentunya terdapat
beberapa kendala, sering kali kendala pengembngan tersebut
berkaitan erat dengan instrument kebijakan dalam pemanfaatan dan
pegembangan fungsi kawasan untuk mendukung potensi objek
wisata alam, efektifitas fungsi dan peran objek wiata alamditinjau

dari aspek kerja sama intasi terkait, kapasitas institusi dan
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kemampuan SDM dalam pengelola objek wisata dalam kawasan
hutan, dan mekanisme peran serta masyarakat dalam
pengembangan prawisata. Oleh sebab itu untuk mengetahui kndala
tersebut diperlukan adanya beberapa elemen dalam proses
pembangunan objek wisata.
2.2.7 DampakPariwisata
Menurut kamus besar bahasa Dampak adalah pengaruh kuat
yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif). kata
dampak itu telebih dahulu diperjelas berdasarkan sumber buku
(kamus), karena ada kecendrungan menafsirkan atau mengartikan
kata dampak hanya dari segi pengaruh negatife. Padahal kata
dampak mengandung makna pengaruh positif dan pengaruh
negatif.
1. Dampak SosialPariwisata
Menurut  pendit  2009:128) masyarakat  dan
kebudayaannya cenderung mengalami perubahan yang
diakibatkan oleh keberadaan pariwisata disuatu kawasan wisata
tersebut. Dampak dari pariwisata terhadap kehidupan social
budaya intinya ingin menjawab tiga pertanyaan pokok, yaitu
bagaimana karakteristik interaksi antara wisatawan dengan
masyarakat lokal, bagaimana prosespariwisata biasa mengubah

masyarakat dan seperti apa budaya masyarakat atau sebagai
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tuan rumah, dan apakah perubahan tersebut menguntungkan
atau merugikan bagi masyarakat sebagai tuan rumah.
Kesejahteraan Ekonomi

Kesejahteraan ekonomi merupakan cabang ilmu
ekonomi yang menggunakan teknik ekonomi mikro untuk
menentukan secara serempak efisiensi alokasi dari ekonomi
makro dan akibat distribusi pendapatan yang saling
berhubungan. Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan yang
tidak terlepas dari pasar.

Pada dasarnya kegiatan ekonomi lebih mementingkan
sebuah keuntungan bagi pelaku ekonomi dari pasar tersebut.
Sehingga sangat sulit dalam menemukan ekonomi yang dapat
menyejahterakan, apabila dilihat dari mekanisme pasar yang
ada. Keadaan pasar yang begitu kompetitif untuk mencari
keuntungan, merupakan salah satu hal yang menjadi
penghambat untuk menuju kesejahteraan. Kompetitif dalam
pasar merupakan hal yang sangat wajar, karena persaingan
menjadi sesuatu yang wajib dalam mekanisme pasar. Ekonomi
memiliki tugas untuk memberi prinsip yang rasional bagi bisnis
sebagai kegiatan ekonomi, sehingga kegiatan ekonomi tersebut
tidak hanya mengarah diri pada kebutuhan hidup manusia
perorang dan jangka pendek, akan tetapi juga memberi surplus

bagi kesejahteraan banyak orang dalam negara. Dalam kegiatan
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pasar akan banyak mempengaruhi optimal atau tidaknya
kegiatan ekonomi tersebut. Kompetisi dalam pasar juga bisa
menimbulkan dampak negatif untuk terwujudnya ekonomi
kesejahteraan. Dimana kompetisi pasar membuat konteks sosial
yang harus diperhatikan dalam pencapaian ekonomi
kesejahteraan menjadi lebih sulit tercapai. Maka, perlu adanya
ilmu kesejahteraan ekonomi dalam membangun suatu kegiatan
ekonomi yang dapat memberikan atau menciptakan suatu
kondisi yang sejahtera dalam skala bermasyarakat ataupun
lingkungan keluarga.

Kesejahteraan Masyarakat adalah kesejahteraan semua
perorangan secara keseluruan anggota masyarakat. Dalam hal
ini kesejahteraan yang dimaksudkan adalah kesejahteraan
masyarakat. Adapun tahapan yang harus diperhatikan dalam
meningkatkan kesejahteraan diantaranya Adanya persediaan
sumber-sumber pemecahan masalah yang dapat digunakan.
Dalam hal ini memang harus diperhatikan, dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada khususnya dalam
meningkatkan kesejahteraan, karena tanpa adanya sumber
pemecahan masalah maka masalah tersebut akan tetap ada.
Pelaksanaan usaha dalam memggunakan sumber-sumber
pemecahan masalah harus efisien dan tepat guna.Pada tahap ini

kita harus dapat menyelesaikan antara masalah yang ada
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dengan sumber pemecahan masalah yang tepat dan dapat
selesai dengan cepat.Pelaksanaan usaha untuk meningkatkan
kesejahteraan ~ ekonomi  masyarakat ~ harus  bersifat
demokratis.Dalam hal ini meningkatkan kesejahteraan
perekonomian masyarakat lebih baik masyarakat tersebut
dilibatkan  langsung  didalamnya.Menghindarkan  atau
mencegah adanya dampak buruk dari usaha tersebut.

Hal ini juga harus diperhatikan dalam meningkatkan
kesejahteraan ~ ekonomimasyarakat.  Sebaiknya  dalam
melakukan usahanya tersebut tidak menimbulkan dampak
negative bagi masyarakat, tapi sebaliknya dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Ekonomi masyarakat sesungguhnya adalah ungkapan
dari demokrasi ekonomi (economy democracy) dengan
pengacuan dalam pasal 33 tercantum dasar demokrasi ekonomi,
para penyusun UUD 1945 secara resmi menggeser isu ekonomi
rakyat (people economy) menjadi ekonomi kerakyatan (people
centeredeconomy). Sasaran utama dari ekonomi kerakyatan
adalah dihapuskannya stratifikasi statusekonomi masyarakat
baik berdasarkan ras atau suku bangsa maupun dari modal atau
tingkat penguasaan faktor-faktor produksi. Upaya penggerakan
sumber daya masyarakat untuk mengembangkan potensi

ekonomi masyarakat ini akan meningkatkan produktivitas
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masyarakat, sehingga baik sumber daya manusia maupun
sumber daya alam disekitar masyarakat dapat ditingkatkan
produktivitasnya dengan demikian masyarakat dan lingkungan
mampu secara partisipatif menghasilkan dan menumbuhkan
nilai tambah yang meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan mereka. Keberhasilan upaya kesejahteraan dapat
dinilai secara kuantitatif maupun kualitatif. Kuantitatif
dimungkinkan karena hasil-hasil yang dicapai dapat dijelaskan
dalam hal-hal yang bisa diukur. Sedangkan penilaian secara
kualitatif  indikatornya antara lain adanya partisipasi
masyarakat, kemandirian klien untuk memenuhi kebutuhan
secara layak dan sebagainya. Pengembangan ekonomi
masyarakat dapat dilihat dari tiga segi:

Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang. Titik tolak pemikirannya
adalah pengenalan bahwa setiap manusia memiliki potensi
yang dapat dikembangkan, tidak ada masyarakat yang sama
sekali tanpa daya. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki
olen masyarakat itu. Dalam rangka memperkuat potensi
ekonomi masyarakat ini upaya yang amat pokok adalah
peningkatan taraf pendidikandan derajat kesehatan, serta
terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan peluang-peluang

ekonomi. Mengembangkan ekonomi masyarakat juga
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mengandung arti melindungi masyarakat dan mencegah
terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta mencegah
eksploitasi golonganekonomi yang kuat atas yang lemah.
Upaya melindungi masyarakat dalam rangka proses
pemberdayaan dan pengembangan masyarakat.

Dampak ekonomi pariwisata yang dapat dikelompokkan
kedalam tujuh kelompok besar yaitu:
1. Dampak terhadap penerimaan devisa
2. Dampak terhadap pendapatan masyarakat
3. Dampak terhadap kesempatan kerja
4. Dampak terhadapharga-harga
5. Dampak terhadap distribusi manfaat atau

keuntungan

6. Dampak terhadap kepemilikan/kontrol
7. Dampak terhadap pembangunan pada umumnya.
Masyarakat

Masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari
beberapa manusia, atau sekelompok orang yang dapat
mempengaruhi satu sama lain. Pengaruh dan ikatan batinan
yang terjadi dengan sendirinya harus ada dalam masyarakat,
bukan hanya menjumlahkan adanya orang-orang saja, diantara

mereka harus ada ikatan satu sama lain.
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Masyarakat adalah satu kesatuan yang berubah yang
hidup karena proses masyarakat yang menyebabkan perubahan
itu. Masyarakat mengenal kehidupan yang tenang, teratur dan
aman disebabkan oleh karena pengorbanan sebagian
kemerdekaan dari anggota-anggotanya, baik dengan paksa
maupun sukarela. Pengorbanan disini dimaksudkan menahan
nafsu atau kehendak  sewenang-sewenang, untuk
mengutamakan kepentingan dan keamanan bersama, dengan
paksa berarti tunduk kepada hukum-hukum yang telah
ditetapkan (negara dan sebagainya) dengan sukarela berarti
menurut  adaptasi dan berdasarkan keinsyafan akan
persaudaraan dalam kehidupan bersama ini. (Otto Sumarwoto,

1990:43-44)

2.2.8 Kehidupan Ekonomi Masyarakat

Kehidupan ekonomi mempunyai pengertian cara atau tata

cara kehidupan perekonomian dalam suatu tempat atau daerah.

Kehidupan ekonomi suatu daerah biasanya dipengaruhi oleh

beberapa factor, diantaranya adalah:

1.

Sumber daya alam

Sumber daya alam dapat didefinisikan sebagaisumber
dayaatau factor produk yang telah disediakan oleh alam dan
bukan merupakan buatan manusia. Sumber Daya Alam pada

dasarnya dapat di kelompokan menjadi dua yaitu, Sumber
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Daya Alam yang tidak dapat di perbaharui dan Sumber Daya
Alam yang dapat di perbaharui.
Lingkungan hidup

Lingkungan adalah kombinasi atara kondisi fisik yang
mencakup keadaan sumber daya alam dengan kelebihan yang
meliputi ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana
menggunakan lingkungan fisik tersebut.Lingkungan hidup
merupakan suatu system yang meliputi lingkungan hayati,
lingkungan non hayati, lingkungan buatan dan lingkungan
social.Sumber daya alam sendiri merupakan salah satu unsur
lingkungan alam, baik hayati maupun non hayati yang di
butuhkan manusian guna memenuhi kebutuhan alam rangka
untuk meningkatkan kesejahtraan.
. Sember daya manusia

Manusia dalam dinamika kehidupanekonomi memiliki
fungsi ganda. Dalam konteks pasar, manusia berada dalam dua
sisi, yaitu sebagai konsumen, factor produksi. Sebagai pemilik
factor produksi, pemanfaatan atau penmberdaya gunaan
sumber daya manusia untuk menghasilkan barang dan jasa
sudah tentu akan di pengaruhi oleh aspek kuantitas dan kualitas
sumber daya manusia itu sendiri, serta kondisi yang
mempengaruhi  perkembagan ekonomi yang kemudian

mempengaruhi pendayagunaan sumber daya manusia tersebut.
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Jika dilihat kegiatan tesebut terjaid dengan prawisata,
atau sebaliknya bahwa pariwisata mampu mempegaruhi
kondisi ekonomi suatu daera. Pariwisata jugak mampu untuk
menciptakan lapangan kerja dari sisi formal ataupun non
formal, peningkatan lapangan pekerjaan ini secara tiadak
langsung dapat dampak positif terhadap pengurangan tingkat
pengangguran dan kriminalitas.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan masyarakat
yang berada di sekitar kawasan wisata alam.

2.2.9 Krangka Berfikir
Agar mendungung Kkegiatan penelitia serta untuk
memperkerjakan akar pekiran dalam penelitian ini, maka perlu
adanya kerangka berfikir. Hal ini dilakukan guna menghindari
terjadinya perluasan masalah yang menyebabkan ketidakfokusan

penulis terhadap penelitian.
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Bagan 1

Kerangka Berfikir

Keterlibatan meliputi upaya

pengembangan  yang  dilakukan

bersama dilihat dari sisi pengelolaan

pariwisata

Bentu-bentuk partisipasi masyarakat:

1. Melibatkan diri pada diskusi
kelompok

2. Melibatkan diri pada kegiatan
organisasi untuk menggerakan
partisipasi-partisipasi masyarakat

3. Mengambil bagian dalam proses
pengmbilan keputusan

32

Faktor-faktor yang
mempengaruhi masyarakat
untuk ikut berpatisipasi

v

Pengaruh lapangan kerja dan

pendapatan masyarakat
Pengembangan Wisata
mangrove :

1. Mempengaruhi
kehidupan  masyarakat
sekitar obyek  wisata
tersebut

2. Perubahan tersebut
meliputi perubahan di
matapencharian
penduduk, yang kemudia
secara bertahap diikuti
oleh perubahan setandar
social.perubahan  yang
tinggi sangat berpengaruh
bagi kesejahtraan
masyarakat di  sekitar
obyek wisata mangrove




BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1.Jenis Penelitian
Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitia deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang, tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara faktual dan akurat mengenai fakta — fakta serta hubungan antara
fenomena yang di teliti (Nazar, 2014: 430).
Menurut bogdan dan tailor (dalam Ahmadi 2016), metode kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif: ucapan atau tulisan
dan perilaku yang di amati dari orang — orang (subjek) itu sendiri.
3.2.Lokasi dan Waktu penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Desa Tanjung Batu, Kecamatan
Sekotong Tengah Lombok Barat.Adapun penelitian lokasi yang penulis
pilih selain mudah dijangkau oleh peneliti, serta efektif dan efesien dari
segi waktu, biaya dan tenaga. Desa Tanjung Batu salah satu Dusun di
dalam Wilayah Pemerintah Kecamatan Sekotong Tengah Kabupaten

Lombok Barat. Pertimbangan dipilihnya lokasi ini peneliti ingin
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mengetahui dampak wisata terhadap lapangan kerja dan pendapatan
masyarakat dalam melakukan pengembangan wisatawan

2. Waktu Penelitian
Sedangkan untuk penlitian ini di laksanakan dari tanggal 28 Januari 2020
sampai 6 Agustu.2020

3.3.Jenis dan sumber data

1. Data primer
Adalah data utama yang di peroleh secara langsung dari tangan pertama di
lapangan berdasarkan hasil wawancara.

2. Data sekunder
Adalahdatayang diperolehdalam bentukcatatan, profil, foto-foto, dan lain-
lain yang dapet memperkaya data primer di mana data-data atau dokumen
penelitidapatkan dari Lokasi yaitu di Desa Tanjung Batu, Kecamatan
Sekotong, Kabupaten Lombok Barat.

3.4.Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keteranga

atau informan. Suber iforman dalam penelitian ini adalah masyarakat
Dusun Tanjung Batu Kecamatan Sekotong Tengah penentuan sumber
informen ini menggunakan teknik purposivesampling. Teknikpurposive
sampling (pengambilan sampel berdasarkan tujuan) yakni pengambilan
sampel berdasarkan kapasitas dan kapabelitas atau yang kompoten/benar-

benar di bidangnya.
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Selanjutnya pengambilan sampel dengan menggunakan teknik snowball
sampling (sampel bola salju) teknik ini digunakan dalam menentukan
sampel yang di awali dengan jumlah sampel yang kecil kemudian sampel
tersebut disuruh mencari simple lainnya, dan seterusnya sampai jumlah
sampel tercapi. Taknik ini peneliti pergunakan dalam mendapatkan
informan masyarakat yang ikut berpatisipasi. Adapun informasi serta

informan dalam penelitian ini akan di jelaskan dalam table berikut

No e Insormasi inti yang e Informan e Jumlah
dibutuhkan
1 e System pengelolan | Kepala desa 1

dusun mangrup

2 e Bentuk-bentuk Pokdarwis,
partisipasi Kepala Dusun,
masyarakat  dalam | BPD, Pengunjung 4
pengembangan wiata
mangrup.

e Factor-faktor yang
mendorong
masyarakat  untuk
ikut berpartisipasi.

e Manfaat yang di
terima  masyarakat
dengn ikut
berpatisipasi

. Objek penelitian

Objek penelitian adalah maslah yang diteliti oleh peneliti.Jadi
objek penelitian ini adalah partisipasi masyarakat di Dusun Tanjung Batu
Kecamatan Sekotong Tengah, serta factor-faktor yang mendorong
masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembnahn wisata mangrove kutip

dari Sogit Nurdyanto 2015.(Tatang.M. Amirin 1986 :92)
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3.5.Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara atau kuesioner lisan menurut Arikunto (2010:198-199)
adalah dialog yang di lakukan penulis sebagai wawancara, guna
memperoleh informasi yang di butuhkan dalam peneliti dari subjek dan
informasi peneliti sebagai terwawancara dengan menggunakan pedoman
wawancara.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara terstruktur
yang menurut Sugiyono (2018:195) digunakan sebagai teknis
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan di peroleh. Oleh karana itu
dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan
instrumen peneltian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
jawabanya pun telah di simpan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap
responden diberi pertanyaan yang sama, dan mengumpulkan data dan
mencatatnya. Dengan wawancara srtuktur ini pula, pengumpulan data
dapat menggunakan beberapa pewawancara shagai pengumpulan data.

Cara peneliti mewawancarai informen
Cara melakukan wawancara ini adalah wawancara terstruktur yaitu

peneliti membuatkan draf pertanyaan namun apabila dibutuhkan pertanyaan
tambahan akan di sesuaikan dengan kebutuhan peneliti, sehingga dari

wawancara terstruktur tersebut peneliti menentukan informen dengan jumlah
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lima orang di antaranya, Kepala Desa BPD, Kepala Dusun, Pokdarwis,
Pengunjung.
2. Dokumentasi

Arikunto (2010:201) menyatakan bahwa dokumentasi berasal dari
kata dokumen yang berarti barang-barang tertulis, dalam melaksanakan
dokumentasi penulis menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku
arsip desa, majalah, dokumen, peraturan-perturan serta catatan harin.

Cara peneliti  mengambil dokumentasi Dalam melakukan
dokumentasi peneliti membutuhkan hp, hp digunakan untung mengambil
gambar objek penelitian seperti gambaran wisata mangrove, mengambil
gambar pas peneliti melakukan wawancara, itu dibutuhkan oleh peneliti
sebagai bukti pernah dan sudahnya peneliti terjun langsung ke
lapangn(wisata mangrove Tanjung Batu).

3.6.Teknik Analisis Data

Dalam rencana penelitian ini peneliti melakukan Analisis Data deskriftif-
kualitatif Penelitian ini menggunakan data kualitatif maka hasil analisis data
bersifat deskriftif. Analisis data adalah proses mencari dan menysusun secara

sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara dan observasi.
Menurut (Sugiyono, 2013) dalam bukunya yaitu analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data yaitu dapat di

uraikan sebagai berikut:
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1. Pengumpulan Data

Langkah pertama dalam proses analisis data dalam penelitian ini
adalah pengumpulan data. Data dalam penelitian diperoleh dari hasil
obserpasi, wawancara, dan dokumentasi, yang di catat dalam catatan
lapangan yang terdiri dari dua aspek yaitu: diskripsi dan refleksi. Catatan
diskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa yang di lihat,
didengar, dirasakan dan di alami sendirioleh peneliti tanpa adanya
pendapat dan penapsiran dari peneliti tentang penomena yang di jumpai.
Sedangkan catatan refleksi merupakan catatan yang memuat kesan,
komentar, dan tafsiran peneliti tentang tema yang di jumpai. Catatan
lapangan dari observasi dibuat selengkap mungkin oleh penulis. Dalam
penelitian ini catatan lapangan di cantumkan penjelasan mengenai wisata
mangerop, kecamatansekotong desan tanjung batu kabupaten lombok
barat

2. Reduksi Data

Setelah mengumpulkan data, langkah kedua proses analisis data
dalam penelitian ini adalah reduksi data. Reduksi data merupakan proses
seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi.

Cara mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi, membuat
ringkasan atau uraian singkat. Menggolongkan kedalam pola-pola dalam
membuat transkrip peneliti untuk mempertegas, memerpendek, membuat
fokus. Membuat bagian yang tidak di perlukan atau tidak relevan dengan

peneliti sehingga pada akhirnya diperoleh data yang terkait dengan
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dampak ekonomi dengan adanya partisipasi masyarakat dalam
pengembangan objek wisata mangerop Yyang berdampak kepada
masyarakat disekitar wisata.
3. Penyajian Data

Setelah proses transformasi data, langkah selanjutnya adalah proses
penyajian data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang telah
tersusun sehingga memberikan kemumgkinan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Agar sajian data dalam penelitian ini tidak
menyimpang dari pokok permasalahan yang sudah dikemukakan diatas.
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan apa yang
telah diteliti sehingga diperoleh kemudahan dalam menapsirkan data
mengenai dampak ekonomi akibat adanya pengembangan objek wisata
mangerup terhadap masyarakat sekitar.

4. Penarikan Kesimpulan

Setelah peroses penyajian data, langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari
atau memahami makna, keteraturan, pola-pola penjelasan, alur sebab
akibat. Kesimpulan yang di tarik dalam penelitian ini segera diverifikasi
dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan
lapangan yang sudah ada, tujuannya agar diperoleh pemahaman yang
lebih tepat, selain cara ini bisa jugak dengan cara mendiskusikannya.
Proses menyimpulan merupakan proses yang membutuhkan pertimbangan

yang matang, peneliti harus teliti dan berhati-hati dalam mengambil
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kesimpulan. Selain itu peneliti harus berkaca kembali kepada penyajian
data yang telah dibuat. Mencari dan menemukan data-data yang di
peroleh dari lapangan yang berbeda disekitarnya akan menguatkan
kesimpulan yang akan diambil. Hal ini dilakukan agar data yang didapat
dan penafsiran terhadap data tesebut memiliki validitas sehingga

kesimpulan yang di tarik menjadi sebuah kesimpulan yang kokoh.
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